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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berasal dari kata “didik” atau “ menkiidyang secra
harfiah artinya memelihara dan memberi latihan. ditbkan adalah
tahapan-tahapan kegiatan mengubah sikap dan perdakrang atau
sekelompok orang melalui upaya pelatihan dan pargaj Dalam bahasa
inggris, pendidikan disebwducation istilah education memiliki dua arti,
yakni arti dari orang yang menyelenggarakan pekdididan arti dari
sudut orang yang di didik. Dari sudut pendidilaincation berarti proses
memberikan pengetahuan atau mengajarkan pengeta®edangkan dari
sudut peserta didik, education berarti proses p&abuatan memperoleh

pengetahuah.

Pendidikan ialah bantuan yang diberikan dengan agankgpada
anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninyak umencapai
tingkat dewasa Pendidikan juga dapat dimaknai sebagai atau usaha
manusia (pendidik) dengan penuh tanggung jawabkumtembimbing

anak-anak didik menuju kedewasaan.

! Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 32
2 Amir Daien,Pengantar |Imu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), hal. 27



Dilihat dari sudut proses, pendidikan adalah pratsam rangka
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaiéai
sebaikmungkin dengan lingkungannya dan yang akaminmbelkan
perubahan pada dirinya yang memungkinkan sehinggturgsi sesuai
kompetensinya dalam kehidupan masyarakat. Dengamikide
pendidikan itu ialah usaha sadar yang dilakukah kéuarga, masyarakat
dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajadan atau latihan
yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolalahblssadar tersebut
dilakukan dalam bentuk pembelajaran dimana adadigi&n yang
melayani para siswanya melakukan kegiatan beldgar,pendidik menilai
atau mengukur tingka tkeberhasilan belajar si®msebut dengan proses

yang ditentukar.

Tujuan tiap satuan pendidikan harus mengacu kepsitapaian
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana telahmiken dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional no.20 tahun p@8al 3 menyatakan

bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babmattalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan uk unt
berkembangnya potensi anak didik agar menjadi niaryasg beriman
dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak muliaatseberiimu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negaragydemokratis, serta
bertanggung jawab.

* Syaiful Sagalakonsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 4
* UU SISDIKNAS no. 20 tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hal. 7



Atas dasar itu jelaslah bahwa pendidikan merupakaggung
jawab bersama baik pemerintah dan masyarakat seBigglangkan inti
kegiatan suatu sekolah atau kelas adalah prosajgbeiengajar, kualitas
belajar siswa serta para lulusan banyak ditentuiie keberhasilan
pelaksanaan proses belajar mengajar tersebut, dgagan kata lain,

kualitas belajar mengajar banyak ditentukan olelg$udan peran guru

Dengan begitu peran para guru sangat dibutuhkanandal
pembangunan sektor pendidikan. Guru merupakan pETgegang amat
sentral. Guru adalah jantungnya pendidikan, tanpearp aktif guru,
kebijakan perubahan pendidikan secanggih apapumsisissid. Untuk itu
agar semakin maksimal, para guru dituntut untuk rilenkemampuan
untuk mendesain programnya, menentukan strategnilikeketerampilan
memilih dan menggunakan metode atau model mengajak diterapkan
dalam sistem pembelajaran yang efektif. Guru mdndakiyah Drajat
dalam Akhyak adalah pendidik profesional karenaseanplisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagaigiamg jawabnya

pendidikan yang dipikul dipundak para orang%ua.

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakaas
pendidikan maupun teori belajar yang merupakan rgeneutama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakaeprkomunikasi dua

arah. Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagadiogk, sedangkan

> Muslikah, Sukses Profesi Guru dengan Penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta:
Interprebook, 2010), hal. 10
® Akhyak Profil Pendidikan Sukses. (Surabaya: ELKAF, 2005), hal. 1



belajar dilakukan oleh siswa. Pembelajaran sebpgses belajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatibigz§ikir yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapaningkatkan
kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagaayaup

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap malejaman.

Proses pembelajaran merupakan bagian terpenting sgdouah
kegiatan pendidikan. Proses pembelajaran adalalu sygaya untuk
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan tidakan dapat
terlaksana tanpa adanya suatu proses pembelajamrag ada disuatu

lembaga pendidikan.

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik, yaitutapes, dalam
proses pembelajaran melibatkan proses mental st®wara maksimal,
bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, tagnakan tetapi
mengehendaki aktivitas siswa dalam proses berfiKiedua, dalam
pembelajaran membangun suasana dialogis dan pers@s jawab terus
menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan mkaikgn
kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemzan berfikir itu
dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahaag wnereka

konstruksi sendiri.

Proses pembelajaran merupakan proses yang mendkdam

aktivitas pendidikan di sekolah. Dari proses pemjbaean tersebut siswa

’ Syaiful Sagalalonsep dan Makna Pembelajaran . . ., hal.61-63



memperoleh hasil belajar yang merupakan hasilsigiu interaksi tindak
belajar, yaitu mengalami proses untuk meningkatdeamampuan

mentalnya dan tindak mengajar yaitu membelajariames

Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa adalah sébagiek dan
sebagai subyek dan sebagai objek dari kegiatanaag. Oleh karena
itu, inti proses pengajaran tidak lain adalah kiagicbelajar anak didik
dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuanapemag tentu saja
akan dapat tercapai jika siswa berusaha secartfefetuk mencapainya.
Keaktifan siswa disini tidak hanya di tuntut daggsfisik, tetapi juga dari
segi kejiwaan. Bila hanya fisik anak yang aktiftape fikiran dan
mentalnya kurang aktif maka kemungkinan besar tujpambelajaran
tidak tercapai. Ini sama halnya siswa tidak belakarena siswa tidak
merasakan perubahan di dalam dirinya, padahaldogbaida hakekatnya
adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri sezeg@ setelah
berakhirnya melakukan aktifitas belajar, kegiataengajar bagi seorang

guru menghendaki hadirnya sejumlah siswa.

Berbeda dengan belajar, belajar tidak selamanya enekan
kehadiran seorang guru, cukup banyak aktifitas ydigkukan oleh
seorang diluar dari keterlibatan guru, belajar miah cenderung
menyendiri dan terlalu banyak mengharapkan bantisan orang lain,
apalagi aktifitas belajar itu berkenaan denganédtagi membaca sebuah
buku tertentu. Mengajar pasti merupakan kegiatamgysangat mutlak

tidak terjadi kesalahan tafsir terhadap kegiatangpmran, karena itu,



belajar dan mengajar merupakan istilah yang sua@kh dan menyatu di
dalam konsep pengajaran, guru yang mengajar dava srang belajar
adalah dwi tunggal dalam perpisahan raga jiwa beraatar guru dan

siswa®

Kondisi belajar mengajar efektif adalah adanya miman
perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakanusgdiat yang relatif
menetap pada diri seseorang. Minat ini besar spkaljaruhnya terhadap
belajar, sebab dengan minat seseorang akan meflaksgsuatu yang
diminatinya® Tidak adanya minat seseorang anak terhadap setsjanan
akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidala aninatnya mungkin
tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dergjautihan, tidak sesuai
dengan kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipsukhanak banyak
menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu peta) pun tidak

pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya tirkbstlitan.

Ada tidaknya minat terhadap suatu pelajaran daphatdari cara
anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catafzari tanda-tanda itu
seorang guru dapat menemukan apakah sebab keslldkjarnya
disebabkan karena tidak adanya minat atau oletbsetray lain'® Dengan

demikian, pada hakikatnya setiap anak berminateghaelajar, dan tugas

hal. 38

26

® Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
® Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.

' Abu Ahmadi & Widodo Supriyond?sikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),

cet 2, hal. 83



dari seorang guru adalah berusaha membangkitkaat raimak terhadap

belajar.

Minat belajar sangat berhubungan dengan prestdsjabesiswa.
Apabila minatnya ada untuk belajar, maka prestadaj@rnya akan
meningkat. Begitu pula sebaliknya. Untuk itu, sebagerencana
pengajaran, seorang guru diharapkan mampu untukentanakan
kegiatan belajar mengajar secara efektif. Untuk i@tuharus memiliki
pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip jdrelsebagai dasar
dalam merancang kegiatan belajar mengajar, saperimuskan tujuan,
memilih metode, menetapkan evaluasi, dan lain-ISgbagai pengelola
pengajaran, guru harus mampu mengelola selurulegiegiatan belajar
mengajar dengan menciptakan kondisi-kondisi belagemikian rupa,

sehigga setiap anak dapat belajar secara efektiéfisien”

Salah satu problematika yang dihadapi dunia pekaididi
Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran. mDafaoses
pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengegkzamkemampuan
berfikirnya. Proses pembelajaran dikelas kebanyal@mahkan pada
kemampuan siswa menghafal informasi. Otak anak kdgauntuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpantlit untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-h&ering terjadi, dalam

suatu peristiva mengajar dan belajar, antara guan diswa tidak

Ibid., hal. 106
2 Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2009), hal. 27



berhubungan. Guru asyik menjelaskan materi pelajalidepan kelas.
Sementara itu di bangku siswa juga asyik dengaratemya sendiri,
melamun, mengobrol bahkan mengantuk. Dalam pedsseamacam ini
tidak terjadi proses pembelajaran, karena dua koempgenting dalam
sistem pembelajaran tidak terjadi kerja sama. Datamatu peristiwa
mengajar dan belajar dikatakan terjadi pembelajarsanakala guru dan
siswa secara sadar bersama-sama mengarah padayanpgsama. Oleh
karena itu, baik guru maupun siswa dalam suatueprgembelajaran
selamanya memanfaatkan segala potensi yang dimilikik keberhasilan

belajar.

Salah satu lembaga pendidikan Islam di Tulungagwagtu Ml
Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung yatand hal ini
penulis gunakan sebagai lokasi penelitian merupakdah satu lembaga
yang selalu berusaha menciptakan siswa yang beridzan mampu

berkompetisi secara lokal maupun internasional.

Menurut penuturan Bapak Yanu, “Pembelajaran IPAgyada di Ml
ini cenderung masih menggunakan metode ceramahméarbaca buku.
Siswa mencatat apa yang disampaikan guru dan juegaenakan buku
Lembar Kerja Siswa (LKS) secara individu. Siswaakg mampu bekerja

sama dengan teman sekelasnya, kurang berani meaik@mpendapat,



dan bertanya apabila mengalami kesulitan, sehimggayebabkan hasil

belajar siswa rendah®®.

Berdasarkan pengamatan terhadap siswa dan wawateagan guru
mata pelajaran IPA di Ml Muhammadiyah Plus Suwd&andung
Tulungagung, terdapat beberapa kendala yang dihadtlpm proses
pembelajaran IPA, salah satunya adalah kurangnyaalpgman siswa
terhadap materi — materi yang diajarkan oleh dfirondisi tersebut
disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya yaituweBiskurang
memperhatikan materi yang disampaikan karena mopautasa bosan
dengan model pembelajaran yang monoton yaitu lebityak didominasi
oleh guru, sehinga siswa menjadi kurang aktif dasilbelajar menjadi
dibawah KKM yang ditentukan. Hal ini menunjukkamiati belajar IPA di
kelas tersebut masih rendah. Nilai IPA pada kedesebut dalam ulangan
harian sebelum diadakan remedial masih ada keggmaantara yang
pandai dengan yang kurang pandai terbukti nildinggi 90 sedangkan
terendah adalah 35 dengan rata — rata kelasnyd@atfa standar nilai
kenaikan kelas mata pelajaran IPA adalah 75 dekgamtasan belajar

minimum adalah 75% dari jumlah seluruh siswa mewiparnilai 65

Memperhatikan kondisi diatas perlu adanya perubalyamg

mendukung dalam proses pembelajaran di kelas sghingharapkan

13 Hasil Wawacara dengan Bapak Yanu Prasmasuny Mata Pelajaran IPA Kelas |V
MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung 17 Februari 2014

4 pengamatan Langsung terhadap siswa kelas IV Mlastuhadiyah Plus Suwaru
Bandung Tulungagung tgl 17 Februari 2014

5 Wawancara dengan Bapak Yanu Prasmanto Guru Méafe IPA Kelas [V MI
Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagagunftglebruari 2014
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adanya peningkatan mutu dan kualitas pembelaj&aah satunya adalah
perubahan strategi dan model pembelajaran yand lei@narik dan
menyenangkan bagi siswa sehingga tumbuh minat doelgwa dan

menyukai proses pembelajaran IPA.

Salah satu model yang dapat diterapkan pada pajatzi IPA dan

yang berkembang saat ini adalah model pembelalaraperatif.

Cooperative berarti bekerjasama ddearning berarti belajar. Jadi
belajar melalui kegiatan bersant@ooperative learning merupakan suatu
model pembelajaran dengan menggunakan kelompok ke&erja sama.
Menurut Slavin,Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok &ecara kolaboratif

yang anggotanya 4-6 orang, dengan struktur heterSge

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang leb#s Imeliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bengauigyebih dipimpin
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umunbekmaran kooperatif
dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guraetsokan tugas dan
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bd&aninformasi
yang dirancang untuk membantu siswa menyelesaikasalah yang

dimaksudt’

18 Bukhari Alma,Guru Profesional, (Bandung: Alfa Beta, 2011), hal. 80-81
7 Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), hal. 54-55



11

Pembelajaran kooperatif bergantung pada efektivitalompok-
kelompok siswa tersebut. Dalam pembelajaran inifu gdiharapkan
mampu membentuk kelompok-kelompok kooperatif dengarhati-hati
agar semua anggotanya dapat bekerja sama untuk ksiematkan
pembelajarannya sendiri dan pembelajaran temanatemsatu
kelompoknya. Masing-masing anggota kelompok begang jawab
mempelajari apa yang disajikan dan membantu teeraas satu anggota

untuk mempelajari jug®

Salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif addlgbaw. Jigsaw
adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatike Tp merupakan tipe
kerja kelompok yang terstruktur di dasarkan padgmkama dan tanggung
jawab. Strategi ini menjamin setiap peserta didémikul suatu tanggung

jawab yang signifikan dalam kelompbk.

Jigsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif yangndidangkan oleh
Elliot Aronson’s. Model pembelajaran ini didesaintuk meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaraserydiri dan juga
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya memgrelapateri yang
diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikam mengajarkan

materi tersebut kepada kelompokria.

18 Miftahul Huda,Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan Model Terapan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), cet 1, hal. 32

9 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik lhira Malang,Materi Pendidikan
dan Latihan Profesi Guru (PLPG), (Malang: UIN-Malang Press, 2010), cet. 1, hal. 149

20 Anonim, Model Pembelajaran Jigsaw, dalam_http://weblogask
Blogspot.com/2012/07/model-pembelajaran-jigsaw.hthalkses 20 april 2013
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Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan sudifpe
pembelajaran yang terdiri dari beberapa anggol@rdsuatu kelompok
yang bertanggung jawab atas penguasaan bagianinhbaiejar dan
mampu mengajarkan bagian tersebut anggota kelortgiokya. Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan mopembelajaran
kooperatif dengan siswa belajar dalam kelompokl keeig terdiri dari 4-
6 orang. Anggota kelompok berkomposisi heterogem lbiekerja sama
saling ketergantungan yang positif dan bertanggawwgb atas ketuntasan
bagian materi pelajaran yang harus dipelajari.i@agnateri yang sudah

tuntas dipelajari siswa kemudian disajikan kepaslampok asaf*

Jigsaw dirancang untuk memberikan kesempatan befajag adil
kepada semua siswa. Demikian juga memberikan ketamyang sama
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal iniilakukan dengan
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untukpeiaari bagian
materi ajar sehingga ia akan menjadi ahli dibidgagrKeahlian yang
dimilliki tersebut kemudian dibelajarkan kepadaamkya di kelompok
lain. Rekannya di kelompok lain juga mempelajariteriaajar yang lain
dan menjadi ahli di bidangnya. Interaksi yang tirjaadalah
polapembelajaran saling berbaghdre). Setiap siswa akan memiliki rasa

percaya diri yang tinggi karna memiliki keahlianrstendiri yang

21 Anonim, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, dalam
http://baliteacher.blogspot.com/2012/04/model-pdajaesan-cooperatif-tipe.htmtliakses tanggal
20April 2013




13

diperlukan siswa lain. Setiap siswa akan merasagsatemerlukan dan

tergantung dengan siswa lain.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode jigskapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Pernyataessehlrt didukung oleha
danya penelitian yang dilakukan oleh Nur Kholifamhasiswa jurusan
tarbiyah prodi PGMI Stain Tulungagung dengan judBlenerapan
Pembelajaran Model Jigsaw dalam Meningkatkan ReBelajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPA Kelas Ill di Ml Negeri KukVonodadi Blitar.
Hasil penelitiannya adalah pembelajaran kooped#iigan jigsaw yang
diterapkan dapat meningkatkan prestasi belajarasjgagda mata pelajaran
IPA. Terbukti adanya peningkatan presentase kasantbelajar sesudah

tindakan.

Melihat fenomena seperti yang terjadi dalam penpea IPA di Mi
Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung Ké&laketika
siswa dijelaskan dengan menggunakan metode cerataaya jawab,
siswa cenderung ramai dan tidak memperhatikan |aesaje guru bahkan
ada yang bermain sendiri, oleh karenanya dengamlisoseperti itu
peneliti tertarik menerapkan suatu model pembelajayang seiranya
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa keladMMViuhammadiyah
Plus Suwaru Bandung Tulungagung maka perlu diadsiarsebuah
penelitian tindakan kelas untuk mencari dan mern@mpsuatu model
pembelajaran yang sekiranya dapat meningkatkahlbelajar IPA peserta

didik. Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukemelitian tindakan
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kelas (lassroom action research) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Menirtkgka Hasil Belajar

IPA Siswa Kelas IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bamgl

Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014”

B. Rumusan M asalah.

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang aalka mumusan

masalah yang diajukan dalam penelitian ini ada¢dtagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran kooperpsf jigsaw pada mata
pelajaran IPA materi struktur dan fungsi bagian huhan pada siswa
kelas IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tghgung?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA mateuktur dan fungsi bagian
tumbuhan siswa setelah mengikuti pembelajaran aemganggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsgpada siswa kelas IV Ml

Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atasarmgian penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran kabtpetipe

jigsaw pada mata pelajaran IPA materi struktur éargsi bagian

tumbuhan pada siswa kelas IV Ml Muhammadiyah Plus

SuwaruBandung Tulungagung
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2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajawaisdengan
diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe jigsawdgp mata
pelajaran IPA pokok bahasan struktur dan funggjian tumuhan
pada siswa kelas IV Ml Muhammadiyah Plus Suwaru ddag

Tulungagung

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat bertujuan sebaganisangan untuk
memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang gesempembelajaran
kooperatif tipe jigsaw yang berkaitan dengan pegaten hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA. Selain itu juga tdpjadikan sebagai

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya

2. Secara praktis

a. Bagi Kepala Ml Muhammadiyah Plus Suwaru Bandungigégung.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pengdambkebijakan

dalam hal proses belajar mengajar.

b. Bagi guru Ml Muhammadiyah Plus Suwaru BandungTuhgumg.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimipen sebagai

upaya meningkatkan hasil belajar siswa pembelagirialas.

c. Bagi siswa Ml Muhammadiyah Plus Suwaru BandungTgigping.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkasil belajar
siswa Ml Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungggdalam

mata pelajaran IPA.

d. Bagi peneliti lain.
Bagi penulis yang mengadakan penelitian sejenissil ha
penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasartarng
meningkatkan mutu pendidikan melalui penerapan eéajdran

kooperatif tipe jigsaw di sekolah.

e. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung.
Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dappinakan

sebagai sumber belajar atau bacaan buat mahasiswgd.

f. Bagi pembaca.
Sebagai tambahan wawasan pengetahuan tentang model

pembelajaran, sehingga pembaca tertarik untuk ntideeih lanjut.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dimaksud adalah keseluruhan ispéanbahasan ini
secara singkat, yang terdiri dari lima bab. Dah-bab itu terdapat sub-
sub yang merupakan rangkaian dari urutan pembaldedam penulisan
skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan dalagmrkaini adalah

sebagai berikut:

Bab |: Pendahuluan, ini merupakan langkah awal kumbengetahui

gambaran secara umum dari keseluruhan isi sknpsiang akan dibahas
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dan merupakan dasar, serta merupakan titik seatralk pembahasan
pada bab-bab selanjutnya, yang meliputi latar laglgkmasalah, rumusan
masalah, tujauan penelitian, manfaat penelitian,sistematika penulisan
skripsi.

Bab II: Pada bab ini merupakan kajian pustaka meaidgeasil belajar,
pembelajaran IPA di MI, model Jigsaw, penggunaadehdigsaw dalam
pelajaran IPA, penelitian tedahulu, hipotesis tkada dan kerangka
pikiran.

Bab 11l Model Penelitian, meliputi: jenis dan desaenelitian, subyek
dan lokasi penelitian, data dan sumber data, tepeikgumpulan data,
analisis data, indikator keberhasilan, pengecekeabs&ahan data, dan
tahap-tahap penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian dan Pembahasan|HResielitian,
yang berisi: deskripsi hasil penelitian (siklugitak obyek penelitian, dan
pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup yang terdiri dari: kesimpulan damasasaran.

Bagian akhir terdiri dari: daftar rujukan, lampireEmpiran, surat

pernyataan keaslian tulisan dan biodata penulis.



